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JAKARTA– Ketua Umum Jurnalis Nasional Indonesia (JNI) Dr. Hendri Kampai,
ST., MT, mengutuk keras tindakan pemukulan terhadap dua orang wartawan
yang terjadi di Pengadilan Negeri Barru. Kejadian tersebut melibatkan seorang
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staf Pengadilan Negeri yang diduga melakukan kekerasan terhadap wartawan
yang tengah melaksanakan tugas jurnalistik.

Dalam pernyataannya, Dr. Hendri Kampai menegaskan bahwa tindakan
kekerasan terhadap wartawan tidak dapat dibenarkan dalam kondisi apapun. 

“Kebebasan pers merupakan bagian integral dari demokrasi dan negara hukum.
Tidak ada ruang bagi kekerasan atau intimidasi terhadap jurnalis yang sedang
menjalankan tugasnya untuk mengungkapkan fakta dan informasi yang
diperlukan oleh publik,” ujar Hendri Kampai. (23/01/2025).

Kejadian ini bermula ketika wartawan yang sedang meliput kegiatan di
Pengadilan Negeri Barru mendapat perlakuan kekerasan dari salah satu staf di
sana. Insiden tersebut mengundang perhatian berbagai kalangan, termasuk
organisasi-organisasi jurnalis, yang menuntut penegakan hukum yang tegas
terhadap pelaku.

Dr. Hendri Kampai juga menegaskan bahwa pihak berwenang harus segera
mengambil tindakan yang sesuai dengan hukum untuk memastikan keadilan dan
memberikan perlindungan kepada wartawan. 

"Kami berharap aparat penegak hukum bertindak cepat dan memberikan sanksi
yang tegas agar kejadian serupa tidak terulang di kemudian hari," tambahnya.

Lebih lanjut, Ketua Umum JNI juga mengimbau kepada seluruh pihak, terutama
institusi pemerintah dan lembaga hukum, untuk menghormati profesi jurnalistik
dan bekerja sama dalam menciptakan iklim yang kondusif bagi kebebasan pers
di Indonesia.

Pihak berwenang di Pengadilan Negeri Barru diharapkan segera memberikan
klarifikasi terkait kejadian tersebut dan memastikan bahwa tindakan kekerasan ini
tidak mencoreng citra lembaga hukum yang seharusnya menjadi contoh bagi
masyarakat.

Untuk informasi lebih lanjut, JNI akan terus memantau perkembangan kasus ini
dan mendukung upaya-upaya hukum yang dilakukan oleh pihak berwenang.
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